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ZONATION AND COMMUNITY STRUCTURE OF MANGROVE 
IN COASTAL WATERS, GILIMANUK BA Y,

TAMAN NASIONAL BALI BARAT, PROVINCE OF BALI

By:

Adestya Marinda 
09013150009

ABSTRACT

The research about community structure of mangrove in Coastal waters, 
Gilimanuk bay, Taman Nasional Bali Barat, Province of Bali provided into 7 
areas. These data concentrate on physical and Chemical factors, soil factors, and 
biological factors. The result of this research showed that the value of pH, 
temperature,and salinity were reliable for the mangrove growth. According to the 
soil analysis, generally in the areas consists of sand soil and clay sand soil. Based 
on the result of species Identification, there were 5 family and 11 species found in 
the area. The highest diversity index (H) and similarity index (E) w as found in 
station 6 (Gadung Island) with 2,17 and 0,934 and the lowest w as found in 
station 3 (Batu Payung) with 0. The highest dominance index (C) was found in 
station 3 (Batu Payung) with 1 and the lowest was found in station 6 (Gadung 
Island) with 0,245 . This showed that there were dominant species in station 3 
generally dominated by Rhizophoraceae. The mangrove charactristic in 
Gilimanuk bay has 4 pattem of zonation, e.i Sonneratia/Avicennia 
Rhizophora zone, Ceriops/Bruguiera zone, and XylocarpusJExcoecaria

zone,
zone.

Key words : Zonation, Community Structure, Mangrove, Gilimanuk Bay.



STRUKTUR KOMUNITAS DAN ZONASI MANGROVE 
DI PERAIRAN TELUK GILIMANUK,

TAMAN NASIONAL BALI BARAT, PROVINSI BALI

Oleh :

Adestya Marinda 

09013150009

ABSTRAK

Penelitian mengenai struktur komunitas mangrove di perairan Teluk 
Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat, Provinsi Bali dibagi menjadi tujuh titik 
stasiun. Data yang diambil selama penelitian adalah data parameter fisika, 
parameter kimia, substrat, dan biologi vegetasi mangrove. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kisaran pH, suhu, dan salinitas pada daerah penelitian ini 
baik untuk kelangsungan hidup tumbuhan mangrove. Berdasarkan hasil analisis 
substrat diperoleh jenis tekstur substrat di daerah penelitian pada umumnya 
memiliki tipe substrat berpasir dan pasir berlumpur. Berdasarkan hasil identifikasi 
tercatat 5 famili dari 11 jenis tumbuhan mangrove ditemukan pada stasiun 
penelitian. Nilai indeks pada tiap stasiun menunjukkan nilai indeks 
keanekaragaman (H’) dan indeks keseragaman (E) tertinggi berada pada stasiun 6 
(Pulau Gadung) dengan nilai 2,17 dan 0,934 dan yang terendah pada stasiun 3 
(Batu Payung) dengan nilai 0. Nilai indeks dominansi (C) tertinggi berada pada 
stasiun 3 (Batu Payung) dengan nilai 1 dan terendah pada stasiun 6 (Pulau 
Gadung) dengan nilai 0,245. Hal ini menunjukkan bahwa ada jenis yang dominan 
pada stasiun 3, yaitu jenis dari famili Rhizophoraceae. Mangrove di kawasan 
Teluk Gilimanuk ini dicirikan dengan adanya 4 pola permintakatan atau tipe 
zonasi, yaitu zona Sonneratia/Avicennia, zona Rhizophora,
Ceriops/Bruguieray dan zona Xylocarpns/Excoecaria.

zona

Kata-kata kunci: Zonasi, Struktur Komunitas, Mangrove, Teluk Gilimanuk.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas yang terdapat di 

sepanjang pantai atau muara sungai yang keberadaannya selalu dipengaruhi 

oleh pasang surut air laut (Nontji, 2002). Tumbuhan yang terdapat di dalam 

ekosistem hutan mangrove saling berinteraksi dengan lingkungannya, baik 

yang bersifat biotik maupun abiotik. Seluruh sistem ini saling bergantung 

dan membentuk suatu ekosistem yang khas.

Hutan mangrove ditinjau dari potensinya dapat dibedakan menjadi 

dua aspek, yaitu aspek ekologis dan aspek ekonomis. Secara ekologis hutan 

mangrove memiliki potensi sebagai penahan angin, pengendali banjir, 

penetralisir pencemaran, penahan sedimentasi, sebagai tempat perputaran 

sedimen dan penahan intrusi air laut. Peranan hutan mangrove bagi biota 

adalah sebagai tempat berkembang biak (spawning ground) berbagai macam 

biota laut, seperti reptilia, mammalia dan burung, tempat pengasuhan 

(nursery ground), juga sebagai tempat mencari makan (feeding ground) bagi 

beberapa jenis biota (Robertson dan Duke, 1987).

Taman Nasional Bali Barat memiliki daerah mangrove terbesar 

kedua di Bali, setelah Teluk Benoa. Total mangrove di wilayah Taman 

Nasional Bali Barat ± 602,5 ha. Luas hutan mangrove daerah pesisir Teluk
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Gilimanuk yang terletak di bagian barat Pulau Bali sebesar 56 % dari luas 

total hutan mangrove Taman Nasional Bali Barat (Kitamura dkk., 1997b).

Beberapa tahun terakhir ini hutan mangrove menjadi sasaran untuk 

dijadikan berbagai macam aktivitas, baik itu secara langsung maupun tidak 

langsung. Pemanfaatan hutan mangrove yang semakin meningkat ini 

terutama pada subsektor perikanan yang memanfaatkan hutan tersebut untuk 

kegiatan budidaya tambak, penambangan atau kegiatan pembangunan 

lainnya yang kurang memperhitungkan akibat sampingannya (Pramudji, 

2000). Begitu juga hutan mangrove di kawasan Taman Nasional Bali Barat, 

pemanfaatan hutan mangrove yang membentang sepanjang garis pantainya 

baik pada teluk, tanjung, maupun pulau-pulau, dilakukan antara lain untuk 

areal tambak dan kepentingan pariwisata (Kitamura dkk., 1997b).

Mengingat akan fungsi dan peranan hutan mangrove yang unik dan 

sangat kompleks, begitu pula kaitannya dengan ekosistem lain di sekitarnya 

terutama ekosistem lepas pantai, maka perlu adanya upaya pengelolaan 

hutan mangrove agar keseimbangan wilayah teluk Gilimanuk, Taman 

Nasional Bali Barat, serta peran, fungsi, dan manfaat ganda mangrove dapat 

teijaga. Guna pelestarian tersebut, maka perlu untuk diketahui kondisi 

ekosistem mangrove berdasarkan struktur komunitasnya.

Tomlinson (1994) dengan adanya kajian mengenai struktur komunitas hutan 

mangrove akan memberikan gambaran mengenai fisiognomi komunitas 

vegetasi mangrove, yaitu bervariasinya struktur mangrove pada satu 

dengan area lainnya, dimana keadaan ini antara lain teijadi karena adanya

Menurut

area
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interaksi dari masing-masing jenis mangrove terhadap faktor-faktor ekologi

di sekitarnya.

Guna mengantisipasi dan mengatasi terjadinya over-ekspolitasi dan 

pengelolaan yang kurang tepat, maka perlu dilakukan penelitian yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk membuat konsep pengelolaan sumberdaya 

laut di kawasan tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Selama ini, masyarakat setempat memanfaatkan sumberdaya laut di

kawasan Teluk Gilimanuk, tetapi hanya digunakan untuk konsumsi lokal.

Namun demikian, pemanfaatan atau pengambilan biota di daerah tersebut

dari tahun ke tahun nampak semakin meningkat. Disisi lain, informasi

tentang struktur komunitas hutan mangrove dan zonasi vegetasi mangrove

di kawasan pesisir Teluk Gilimanuk masih sangat kurang. Untuk itu, maka

penulis tertarik untuk melakukan kajian tentang struktur komunitas dan

zonasi hutan mangrove di perairan Teluk Gilimanuk.

13. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui struktur komunitas vegetasi hutan mangrove dan 

zonasi vegetasi hutan mangrove di perairan Teluk Gilimanuk, Taman 

Nasional Bali Barat, Provinsi Bali.

2. Untuk mengetahui parameter lingkungan di lokasi penelitian.
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1.4. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan informasi tentang struktur komunitas dan zonasi

mangrove di perairan Teluk Gilimanuk, Taman Nasional Bali Barat,

sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dalam pengelolaan dan

inventarisasi wilayah tersebut.

2. Dapat memberikan informasi mengenai parameter lingkungan di lokasi

penelitian.
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